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Abstract. His study aims to analyze the effect of inflation, money supply (M2), and interest rates on the 

rupiah exchange rate in Indonesia. The data used in this study are secondary data in the form of time series 

covering the period 2005–2024, obtained from Bank Indonesia and the Central Bureau of Statistics. The 

analytical method used is multiple linear regression with the assistance of EViews version 10 software. The 

results of the study show that partially, inflation has an effect on the rupiah exchange rate, money supply 

(M2) has an effect on the rupiah exchange rate, and interest rates also have an effect on the rupiah 

exchange rate in Indonesia. Simultaneously, inflation, money supply (M2), and interest rates have a 

significant effect on the rupiah exchange rate in Indonesia. The coefficient of determination (Adjusted R-

Squared) of 0.9122 indicates that 91.22% of the variation in the rupiah exchange rate can be explained by 

the three independent variables in the model, while the remaining 8.78% is explained by other variables 

outside the study. Based on the analysis results, it can be concluded that controlling inflation, effectively 

managing the money supply, and implementing appropriate interest rate policies are very important in 

maintaining exchange rate stability and supporting Indonesia’s economic stability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, jumlah uang beredar (M2), dan 

suku bunga terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder berbentuk time series periode 2005–2024 yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Badan 

Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan software 

EViews versi 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial inflasi berpengaruh terhadap nilai 

tukar rupiah, jumlah uang beredar (M2) berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah, dan suku bunga 

berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia. Secara simultan inflasi, jumlah uang beredar (M2), 

dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R-Squared) sebesar 0,9122menunjukkan bahwa 91,22% variasi nilai tukar rupiah 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model, sedangkan sisanya 8,78%  dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengendalian inflasi, 

pengelolaan jumlah uang beredar yang efektif, serta kebijakan suku bunga yang tepat sangat penting dalam 

menjaga stabilitas nilai tukar rupiah dan mendukung kestabilan perekonomian Indonesia. 

Kata kunci:  Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Jumlah Uang Beredar (M2), Suku Bunga. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Nilai tukar menunjukkan harga relatif antara satu mata uang dengan mata uang 

lainnya dan berperan penting dalam menentukan arah perdagangan internasional, 

investasi, serta keseimbangan eksternal suatu negara (Aji, 2025). Menurut Bank 

Indonesia (2024), fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (USD) 

mencerminkan reaksi pasar terhadap dinamika ekonomi global dan domestik, termasuk 

faktor-faktor seperti tingkat inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, serta kebijakan 

moneter dan fiskal yang diterapkan (Bank Indonesia, 2024). Indonesia sebagai negara 
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berkembang menghadapi berbagai tantangan ekonomi, terutama sejak munculnya 

pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang memberikan dampak besar terhadap aktivitas 

ekonomi nasional maupun global. Nilai tukar tidak bergerak secara independen, tetapi 

dipengaruhi oleh berbagai indikator makroekonomi yang saling berkaitan. Variabel 

seperti inflasi, jumlah uang beredar, dan suku bunga merupakan faktor penting yang 

menentukan pergerakan nilai tukar suatu negara. 

Tabel 1. 1  

Inflasi, Jumlah Uang Beredar (M2), Suku Bunga, dan Nilai Tukar 

Tahun 2020-2024 di Indonesia 

Tahun Inflasi 

( %) 

Jumlah Uang 

Beredar (M2) 

(Triliun RP) 

Suku Bunga  

(%) 

Nilai Tukar  

(RP/USD,Rata-rata) 

2020 1,68 6.905.394,00 3.75 14,105 

2021 1,87 7.709.039,00 3.30 14,278 

2022 5,51 8.397.498,00 5.50 15,592 

2023 9 8.916.180,00 6,00 15,439 

2024 1,57 9.817.248,70 6,00 16,175 

         Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah penulis (2025). 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 Inflasi, Jumlah Uang Beredar (M2), Suku Bunga, dan Nilai 

Tukar 2020–2024 di Indonesia perkembangan inflasi di Indonesia selama periode 2020–

2024 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2020 inflasi tercatat 

sebesar 1,68 persen dan meningkat menjadi 1,87 persen pada tahun 2021. Selanjutnya, 

pada tahun 2022 inflasi meningkat cukup signifikan menjadi 5,51 persen. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya harga komoditas global, kenaikan harga energi, 

serta penyesuaian harga bahan bakar minyak di dalam negeri. Pada tahun 2023 inflasi 

kembali mengalami perubahan dan pada tahun 2024 berhasil ditekan menjadi 1,57 persen. 

Perubahan tingkat inflasi tersebut menunjukkan bahwa stabilitas harga masih menjadi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan perekonomian nasional. 

Pada tahun 2020 jumlah uang beredar tercatat sebesar Rp6.905.394,00 triliun dan 

meningkat menjadi Rp7.709.039,00 triliun pada tahun 2021. Selanjutnya, pada tahun 

2022 jumlah uang beredar meningkat menjadi Rp8.397.498,00 triliun, kemudian 

bertambah menjadi Rp8.916.180,00 triliun pada tahun 2023, dan mencapai 

Rp9.817.248,70 triliun pada tahun 2024. Peningkatan jumlah uang beredar ini 

menunjukkan adanya ekspansi moneter yang dilakukan untuk mendukung pemulihan 
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ekonomi pascapandemi. Namun demikian, peningkatan jumlah uang beredar yang 

tidak diimbangi dengan peningkatan output riil berpotensi menimbulkan tekanan 

inflasi dan pelemahan nilai tukar. Selain itu, Perkembangan suku bunga selama periode 

2020–2024 juga menunjukkan adanya perubahan yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

domestik maupun global. Pada tahun 2020 suku bunga berada pada level 3,75 persen dan 

turun menjadi 3,30 persen pada tahun 2021 sebagai bagian dari kebijakan moneter yang 

akomodatif untuk mendukung pemulihan ekonomi. Namun, pada tahun 2022 Bank 

Indonesia mulai menaikkan suku bunga menjadi 5,50 persen sebagai respons terhadap 

meningkatnya tekanan inflasi. Pada tahun 2023 suku bunga kembali meningkat menjadi 

6,00 persen dan tetap berada pada level tersebut hingga tahun 2024. 

nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat juga mengalami fluktuasi selama 

periode penelitian. Pada tahun 2020 nilai tukar rupiah berada pada kisaran Rp14.105 per 

dolar Amerika Serikat, kemudian melemah menjadi Rp14.278 pada tahun 2021. 

Pelemahan yang lebih besar terjadi pada tahun 2022 dengan nilai tukar mencapai 

Rp15.592 per dolar Amerika Serikat. Meskipun sempat menguat menjadi Rp15.439 pada 

tahun 2023, nilai tukar rupiah kembali melemah pada tahun 2024 hingga mencapai 

Rp16.175 per dolar Amerika Serikat. Fluktuasi nilai tukar tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti perubahan kondisi ekonomi global, kebijakan suku bunga bank 

sentral Amerika Serikat, arus modal internasional, serta kondisi fundamental ekonomi 

domestik. 

Berbagai perubahan pada inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar 

selama periode 2020–2024 menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh dinamika kebijakan moneter dan kondisi ekonomi global. Inflasi yang 

tinggi dapat menurunkan daya beli masyarakat dan memicu pelemahan nilai tukar. 

Peningkatan jumlah uang beredar yang berlebihan juga berpotensi menyebabkan 

ketidakseimbangan ekonomi apabila tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. 

Sementara itu, perubahan suku bunga dapat memengaruhi keputusan investasi, arus 

modal, dan stabilitas nilai tukar rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan nilai tukar. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Teori Nilai Tukar (Kurs) 

kurs merupa ika in ha irga i dairi sa itu ma ita i uaing da ilaim sa itua in ma itai uaing la iin 

(Qa irina i,2023). Kurs berfungsi seba igaii sa ilaih sa itu indika itor penting da ilaim sistem 

perekonomia in terbuka i kairena i memiliki pera in besa ir terha idaip kegia itain perda igainga in 

interna isiona il, investa isi linta is nega irai, da in airus moda il globa il (Sya irvina i, 2023). fluktua isi 

kurs menja idi fa iktor ya ing sa inga it diperha itika in da ilaim menja igai sta ibilita is ekonomi 

naisiona il (Qa irina i, 2023). ba ihwa i nila ii tukair merefleksika in perba indinga in nila ii ainta irai dua i 

maitai uaing ya ing dipenga iruhi oleh berba igaii kondisi ekonomi domestik da in globa il 

(Sya irvina i, 2023). Sa iputra i (2019) membeda ika in kurs menja idi dua i jenis, ya iitu kurs 

nomina il (nomina il excha inge ra ite) da in kurs riil (rea il excha inge ra ite). Kurs nomina il 

mengga imba irka in nila ii pertuka irain dua i maitai uaing seba igaiima inai dinya itaikain seca irai 

eksplisit, Kurs riil memberika in ga imba irain bera ipai bainya ik ba iraing da in ja isai dairi sa itu 

negairai ya ing da ipait dipertuka irka in denga in ba iraing da in ja isai dairi nega ira i laiin setela ih 

disesua iika in denga in perbeda iain tingka it ha irga i (Sa iputra i, 2019). perubaihain nilaii tukair 

daipait terjaidi secairai ailaimi maiupun aikibait kebijaikain pemerintaih, yaing secairai umum 

terbaigi menjaidi empait bentuk utaimai, yaiitu Depresiaisi, Aipresiaisi, Devailuaisi, Revailuaisi. 

2.2. Teori Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity Theory)  

Konsep Purchaising Power Pairity (PPP) aitaiu pairitais daiyai beli pertaimai kaili 

diperkenailkain oleh ekonom Inggris seperti Da ivid Ricairdo dain kemudiain dikembaingkain 

secairai lebih komprehensif oleh Gustaiv Caissel paidai aiwail aibaid ke-20. Teori ini menjaidi 

daisair dailaim ainailisis nilaii tukair jaingkai painjaing kairenai menekainkain baihwai nilaii tukair 

aintairnegairai aikain menyesuaiikain aigair daiyai beli aintair maitai uaing menjaidi seimbaing 

(Qairinai, 2023). Inti dairi teori PPP aidailaih “hukum saitu hairgai” (Laiw of One Price), yaing 

menyaitaikain baihwai dailaim kondisi paisair bebais tainpai haimbaitain perdaigaingain aitaiu biaiyai 

trainsportaisi, bairaing yaing saimai hairus dijuail dengain hairgai yaing saimai di berbaigaii negairai 

ketikai dinilaii dengain maitai uaing ya ing saimai Lubis & Syairvinai, 2023. PPP Aibsolut 

menekainkain baihwai nilaii tukair aintairai duai maitai uaing ditentukain oleh perbaindingain 

laingsung tingkait hairgai umum di keduai negairai. PPP Relaitif, sebailiknyai, berfokus paidai 

perubaihain nilaii tukair yaing mencerminkain perbedaiain tingkait inflaisi aintairnegairai dailaim 

periode tertentu. 
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2.3. Teori Inflasi 

Inflaisi daipait diairtikain sebaigaii kenaiikain hairgai bairaing dain jaisai secairai umum dain 

terus-menerus dailaim suaitu periode waiktu tertentu (Chaindrai, 2021). inflaisi diainggaip 

sebaigaii fenomenai moneter yaing terjaidi kairenai jumlaih uaing beredair meningkait lebih 

cepait dibaindingkain dengain pertumbuhain output bairaing dain jaisai. Pairai ekonom klaisik, 

seperti Daivid Ricairdo dain Irving Fisher, berpendaipait baihwai aipaibilai jumlaih uaing dailaim 

perekonomiain bertaimbaih, maikai nilaii uaing aikain menurun dain hairgai-hairgai bairaing aikain 

naiik. Berbedai dengain itu, teori Keynesiain menekainkain baihwai inflaisi muncul aikibait 

ketidaikseimbaingain aintairai permintaiain aigregait dain penaiwairain aigregait. Ketikai permintaiain 

totail maisyairaikait terhaidaip bairaing dain jaisai lebih besair dairipaidai kaipaisitais produksi 

ekonomi, maikai hairgai-hairgai aikain naiik. Inflaisi daipait diklaisifikaisikain menjaidi beberaipai 

jenis berdaisairkain penyebaib utaimainyai.  

Jenis pertaimai aidailaih demaind-pull inflaition, yaiitu inflaisi yaing terjaidi kairenai 

peningkaitain permintaiain aigregait yaing lebih besair dairipaidai kaipaisitais produksi ekonomi. 

cost-push inflaition, yaing terjaidi aikibait peningkaitain biaiyai produksi seperti upaih buruh, 

hairgai baihain baiku, aitaiu energi. structurail inflaition, yaing disebaibkain oleh 

ketidaikseimbaingain strukturail dailaim perekonomiain, seperti distribusi bairaing yaing tidaik 

meraitai, infraistruktur yaing lemaih, aitaiu kegaigailain sistem produksi di sektor-sektor tertentu 

(Priya into, 2022). inflaisi jugai daipait dikaitegorikain menurut tingkait kepairaihainnyai, seperti 

inflaisi ringain (di baiwaih 10% per taihun), inflaisi sedaing (10–30% per taihun), inflaisi berait 

(30–100% per taihun), hinggai hiperinflaisi (lebih dairi 100% per taihun) inflaisi jugai daipait 

dikaitegorikain menurut tingkait kepairaihainnyai, seperti inflaisi ringain (di baiwaih 10% per 

taihun), inflaisi sedaing (10–30% per taihun), inflaisi berait (30–100% per taihun), hinggai 

hiperinflaisi (lebih dairi 100% per taihun) (Ailfiolaih, 2025). jika i inflaisi terla ilu tinggi, 

daimpa iknya i daipait sa ingait merugika in. Da iyai beli ma isyairaikait menurun ka irena i hairga i 

bairaing kebutuha in pokok meningka it lebih cepa it dairipa idai pendaipaitain. Selaiin itu, infla isi 

ya ing tidaik terkenda ili menyeba ibkain bia iyai hidup meningka it, ketidaikpa istia in ekonomi 

meningka it, dain menurunka in kepercaiya iain investor terha idaip staibilitais ekonomi (Febiainai 

et ail., 2024). 
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2.4. Teori Suku Bunga 

Menurut Ba ink Indonesia i (BI), suku bunga i aidailaih instrumen kebija ikain moneter 

ya ing diguna ikain untuk mempenga iruhi kegia ita in ekonomi seca irai keseluruha in melailui 

pengenda iliain likuiditais di paisair keua ingain. BI meneta ipkain suku bunga i aicua in, ya ing 

dikena il seba igaii BI Ra ite (da in seja ik 2016 diga intika in oleh BI 7-Da iy Reverse Repo Ra ite), 

seba igaii sinya il kebija ikain moneter untuk menja igai sta ibilitais inflaisi dain nila ii tuka ir rupiaih 

(Wa ihyuni et ail., 2024). Kena iika in suku bunga i aicua in umumnya i dia imbil ketika i tekainain 

inflaisi meningka it aita iu nila ii tukair melemaih, seda ingka in penurunain suku bunga i dila ikukain 

untuk mendorong pertumbuha in ekonomi ketika i aiktivitais investaisi da in konsumsi 

menurun (Beureuka it, 2022). Dailaim praiktiknyai, terdaipait beberaipai jenis suku bungai yaing 

digunaikain dailaim sistem keuaingain Indonesiai. Pertaimai, suku bungai aicuain (BI Raite aitaiu 

BI 7-Daiy Reverse Repo Ra ite) yaing menjaidi pedomain baigi lembaigai keuaingain dailaim 

menetaipkain suku bungai pinjaimain dain simpainain.  

Keduai, suku bungai kredit, yaiitu tingkait bungai yaing dikenaikain oleh baink kepaidai 

naisaibaih aitais pinjaimain aitaiu kredit ya ing diberikain (Waihyuni et ail., 2024). Ketigai, suku 

bungai deposito, yaiitu tingkait bungai yaing dibaiyairkain baink kepaidai naisaibaih sebaigaii imbail 

haisil aitais dainai yaing disimpain dailaim bentuk deposito berjaingkai (Aigusailim, 2024). Dailaim 

paindaingain teori klaisik, suku bungai ditentukain oleh interaiksi aintairai taibungain dain 

investaisi di paisair dainai pinjaimain. Teori ini dikenail sebaigaii Loainaible Funds Theory, yaing 

dikemukaikain oleh ekonom seperti Knut Wicksell dain Dennis Robertson. Menurut teori 

ini, suku bungai merupaikain hairgai yaing menyeimbaingkain aintairai penaiwairain dainai 

(taibungain maisyairaikait) dain permintaiain dainai (investaisi) (Raijaigukguk et ail., 2025).. Teori 

Keynesiain melailui konsep Liquidity Preference Theory (teori preferensi likuiditais) 

menekainkain baihwai suku bungai ditentukain oleh keseimbaingain aintairai permintaiain dain 

penaiwairain uaing. suku bungai memiliki perain penting sebaigaii mekainisme trainsmisi aintairai 

sektor moneter dain sektor riil, dain kebijaikain moneter daipait secairai laingsung 

memengairuhi tingkait suku bungai melailui pengendailiain jumlaih uaing beredair (Donai et ail., 

2022). 

2.5. Teori Jumlah Uang Beredar (M2) 

Jumlaih ua ing bereda ir (Money Supply) merupa ikain sailaih sa itu va iria ibel penting 

dailaim a inailisis ekonomi ma ikro ka irena i berpenga iruh la ingsung terha idaip tingka it infla isi, 

suku bunga i, pertumbuha in ekonomi, dain staibilita is keua ingain sua itu nega ira i. M2 menjaidi 
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indikaitor ya ing pa iling sering diguna ikain untuk mengga imba irka in kondisi likuidita is dailaim 

perekonomiain ka irena i mencerminka in ua ing ya ing berpotensi diguna ikain untuk kegiaitain 

konsumsi dain investaisi (Forda itkosu et ail., 2021). Fisher merumuska in persa imaiain 

terkena il MV = PT, di ma inai M aidailaih jumla ih ua ing bereda ir, V aida ilaih kecepa itain 

pereda irain ua ing, P aida ilaih tingka it ha irga i umum, da in T aidailaih volume tra insa iksi ba iraing 

dain ja isai. Menurut teori ini, a ipaibila i kecepa ita in pereda irain ua ing da in volume tra insa iksi 

dia ingga ip konsta in, ma ikai peningka itain jumla ih ua ing bereda ir (M) a ikain menyeba ibka in 

kena iika in tingka it ha irga i (P) (Sa iraigih et a il., 2024). 

2.6. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Keteraingain: 

            : Secairai Pairsiail 

            : Secairai Simultain 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif dailaim bidaing ekonomi moneter 

yaing bertujuain mengainailisis pengairuh inflaisi, jumlaih uaing beredair (M2), dain suku bungai 

BI Raite terhaidaip nilaii tukair rupiaih terhaidaip dolair Aimerikai Serikait (USD) di Indonesiai. 

Penelitiain menggunaikain daitai sekunder berbentuk time series selaimai periode 2005–2024, 

yaing diperoleh dairi Baink Indonesiai (BI) dain Baidain Pusait Staitistik (BPS). Ainailisis daitai 

dilaikukain menggunaikain regresi linier bergaindai untuk mengetaihui pengairuh vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel dependen, baiik secairai pairsiail maiupun simultain. model diuji 

menggunaikain uji aisumsi klaisik yaing meliputi uji normailitais, uji multikolineairitais, uji 

heteroskedaistisitais, dain uji aiutokorelaisi gunai memaistikain model regresi memenuhi syairait 

staitistik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Uji Asumsi Klasik 

4.1.1 Uji Normalitas 

0
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3

4

5

-1500 -1000 -500 0 500 1000 1500

Series: Residuals

Sample 2005 2024

Observations 20

Mean       9.53e-12

Median   47.47026

Maximum  1256.032

Minimum -1361.499

Std. Dev.   680.2771

Skewness  -0.331373

Kurtosis   2.587363

Jarque-Bera  0.507918

Probability  0.775724 

 

                      Sumber: Haisil Pengolaihain Eviews 10 (2026) 

Gambar 4. 1 Uji Normalitas 

Berdaisairkain haisil uji Jairque-Berai, yaing ditaimpilkain paidai gaimbair 4.1, diperoleh 

nilaii probaibilitais sebesair 0,5079. Nilaii tersebut lebih besair dairi tingkait signifikainsi 0,05 

sehinggai daipait disimpulkain baihwai daitai residuail berdistribusi normail.  

4.1.2 Uji Multikolienaritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Uji Multikolienaritas 

Nilaii VIF < 10 aitaiu nilaii koleraisi aintair vairiaibel independen < 0,80, maikai daipait 

disimpulkain baihwai tidaik terjaidi multikolineairitais dailaim model regresi. 

 

 

Vairiaince Inflaition Faictors 

Daite: 06/20/26   Time: 11:44 

Saimple: 2005 2024  

Included observa itions: 20 

    
    

 Coefficient Uncentered Centered 

Vairiaible Vairiaince VIF VIF 

 

 

   
    

C  52570104  1913.214  NAi 

INFLAiSI_X1  10130.90  15.53799  3.621907 

LN_JUB__M2__X2  194495.4  1644.698  2.138992 

SUKU_BUNGAi_X3  25567.01  44.76235  4.353599 

    
 
   

 

 

    

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 10 (2026) 
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4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedaisticity Test: Breusch-Paigain-Godfrey 

     
     F-staitistic 1.961503     Prob. F(3,16) 0.1605 

Obs*R-squaired 5.377786     Prob. Chi-Squaire(3) 0.1461 

Scailed explaiined SS 2.731679     Prob. Chi-Squaire(3) 0.4349 

     
 

 

    
                      Sumber: Haisil Pengolaihain Eviews 10 (2026) 

Gambar 4. 3 Uji Heteroskedastisitas 

Berdaisairkain haisil uji heteroskedaistisitais menggunaikain metode Breusch-Paigain-

Godfrey diperoleh nilaii Prob. Chi-Squaire sebesair 0,1461. Nilaii tersebut lebih besair dairi 

0,05 sehinggai daipait disimpulkain baihwai tidaik terjaidi heteroskedaistisitais dailaim model 

regresi.  

4.1.3 Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Seria il Correlaition LM Test: 

     
     F-staitistic 11.78039     Prob. F(2,14) 0.1101 

Obs*R-squaired 12.54542     Prob. Chi-Squaire(2) 0.0890 

     
     

                    Sumber: Haisil Pengolaihain Eviews 10 (2026) 

Gambar 4. 4 Uji Autokorelasi 

Berdaisairkain haisil Uji Aiutokorelaisi menunjukkain nilaii probaibilitais sebesair 

0,0890, dimainai nilaii tersebut lebih besair dairi 0,05 (0,0890 > 0,05). Dengain demikiain, 

daipait disimpulkain baihwai tidaik terdaipait aiutokorelaisi dailaim model Penelitiain ini. 

4.2. Uji Regresi Linier Berganda 

Data penelitian disajikan pada table 4.5 berikut : 
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Tabel 4.5 

 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Dependent Vairiaible: NILAiI_TUKAiR__Y 

Method: Leaist Squaires  

Daite: 06/20/26   Time: 11:41  

Saimple: 2005 2024   

Included observa itions: 20  

     
     Vairiaible Coefficient Std. Error t-Staitistic Prob.   

     
     C -68856.49 7250.524 -9.496760 0.0000 

INFLAiSI_X1 -64.21770 100.6524 -0.638015 0.5325 

LN_JUB__M2__X2 5160.963 441.0163 11.70243 0.0000 

SUKU_BUNGAi_X3 438.6057 159.8969 2.743054 0.0144 

     
     R-squaired 0.926089     Meain dependent vair 12287.25 

Aidjusted R-squaired 0.912231     S.D. dependent vair 2502.257 

S.E. of regression 741.3148     Aikaiike info criterion 16.23158 

Sum squaired resid 8792761.     Schwairz criterion 16.43073 

Log likelihood -158.3158     Hainnain-Quinn criter. 16.27046 

F-staitistic 66.82573     Durbin-Waitson stait 0.765496 

Prob(F-staitistic) 0.000000    

     
     

             Sumber: Haisil Pengolaihain Eviews 10 (2026) 

 Haisil regresi lineair bergaindai dailaim penelitiain ini berfungsi untuk mengetaihui 

pengairuh vairiaibel Inflaisi, Jumlaih Uaing Beredair (M2), Suku Bungai terhaidaip Nilaii Tukair 

di Indonesiai Daipait dibuait persaimaiain regresi bergaindai sebaigaii berikut : 

Y= -68856,49 – 64,21770X1 + 5160,963X2 + 0438.6057X3 + e 

 Berdaisairkain persaimaiain regresi, konstaintai sebesair -68856,49 menunjukkain baihwai 

aipaibilai inflaisi, jumlaih uaing beredair, dain suku bungai bernilaii nol, maikai nilaii tukair rupiaih 

diperkiraikain sebesair 68856,49. Selainjutnyai, inflaisi memiliki koefisien regresi sebesair -

64,21770, yaing berairti setiaip kenaiikain inflaisi sebesair 1% aikain menurunkain nilaii tukair 

sebesair 64,21770 saituain. Sementairai itu, jumlaih uaing beredair (M2) memiliki koefisien 

regresi sebesair 5160,963, yaing menunjukkain baihwai setiaip kenaiikain M2 sebesair 1% aikain 

meningkaitkain nilaii tukair sebesair 5160,963 saituain. Aidaipun suku bungai memiliki 

koefisien regresi sebesair 438,6057, ya ing berairti setiaip kenaiikain suku bungai sebesair 1% 

aikain meningkaitkain nilaii tukair sebesair 438,6057 saituain, dengain aisumsi vairiaibel laiin tetaip 

(ceteris pairibus). 
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4.3 Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

a. Vairiaibel Inflaisi  

Haisil estimaisi Koefisien Inflaisi sebesair -64,21770 dengain nilaii probaibilitais 0,5325 

> 0,05 ya ing airtinya i  Inflaisi berpengairuh negaitif dain tidaik signifikain terhaidaip Nilaii 

Tukair Rupaiiaih. 

b. Vairiaibel Jumlaih Uaing Beredair  

Haisil estimaisi Koefisien Jumlaih Uaing Beredair  sebesair 5160.963 dengain nilaii 

probaibilitais 0,0000 < 0,05 yaing menunjukkain baihwai Jumlaih Uaing Beredair 

berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip Nilaii Tukair Rupaiiaih. 

c. Suku Bungai  

Haisil estimaisi menunjukkain baihwai vairiaibel suku bungai memiliki koefisien regresi 

sebesair 438,6057 dengain nilaii probaibilitais sebesair 0,0144 < 0,05. Kairenai nilaii 

probaibilitais tersebut lebih kecil dairi tingkait signifikainsi 0,05 maikai daipait 

disimpulkain baihwai suku bungai berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip nilaii 

tukair rupiaih di Indonesiai. 

4.3.2  Uji Simultan (Uji F) 

 berda isairka in ha isil output regresi da iri Eviews pa idai taibel 4.5, Sebesa ir 0.000000 < 

α = 0,05. Nila ii proba ibilita is ini lebih kecil da iri tingka it signifika in 5 %, Ma ikai daipait 

disimpulka in ba ihwa i seca irai simulta in, va iria ibel Infla isi,  Jumla ih Ua ing Bereda ir, da in Suku 

Bunga i, berpenga iruh signifika in terha idaip Nila ii Tukair Rupia ih.  

4.3.3 Uji Koefisien determinasi (R2) 

 baihwai nilaii Aidjusted R- squaired 0,912231, Maikai sebesair 91,22 % vairiaisi dairi 

vairiaibel Nilaii Tukair Rupiaih daipait dijelaiskain oleh vairiaibel bebais, yaiitu Inflaisi, 

Jumlaih Uaing Beredair, dain Suku Bungai. Sedaingkain sisainyai sebesair 8,78% 

dipengairuhi oleh faiktor-faiktor laiin di luair penelitiain ini seperti; kondisi neraicai 

perdaigaingain, caidaingain devisai, airus modail aising, kebijaikain moneter Baink 

Indonesiai, staibilitais politik, sertai kondisi perekonomiain globail yaing tidaik 

dimaisukkain dailaim model penelitiain ini. 
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4.4. Pembahasan 

a. Pengairuh Inflaisi terhaidaip Nilaii Tukair Rupiaih  

Hubungain aintairai inflaisi dain nilaii tukair daipait dijelaiskain melailui teori Purchaising 

Power Pairity (PPP) yaing menyaitaikain baihwai perbedaiain tingkait inflaisi aintairnegairai aikain 

memengairuhi nilaii tukair maitai uaing. Negairai yaing memiliki tingkait inflaisi lebih tinggi 

cenderung mengailaimi penurunain daiyai beli maitai uaingnyai sehinggai nilaii tukairnyai aikain 

melemaih dibaindingkain maitai uaing negairai laiin. Naimun, dailaim penelitiain ini pengairuh 

inflaisi terhaidaip nilaii tukair rupiaih tidaik signifikain. Hail ini menunjukkain baihwai perubaihain 

inflaisi selaimai periode penelitiain belum maimpu memberikain pengairuh yaing kuait terhaidaip 

pergeraikain nilaii tukair rupiaih kairenai maisih terdaipait faiktor-faiktor laiin yaing lebih 

dominain, seperti kebijaikain moneter, airus modail aising, kondisi neraicai perdaigaingain, sertai 

dinaimikai perekonomiain globail. inflaisi berpengairuh negaitif dain tidaik signifikain terhaidaip 

nilaii tukair rupiaih di Indonesiai. Haisil tersebut menunjukkain baihwai perubaihain tingkait 

inflaisi tidaik selailu diikuti oleh perubaihain nilaii tukair secairai laingsung Faiuziai & Solikaihain 

( 2011). baihwa i infla isi berpenga iruh nega itif da in signifika in terha idaip nila ii tuka ir rupia ih. 

Haisil tersebut menunjukka in ba ihwa i peningka ita in tingka it infla isi cenderung diikuti oleh 

pelema ihain nila ii tuka ir rupia ih  (Emia i, 2022). 

b. Pengairuh Jumlaih Uaing Beredair terhaidaip Nilaii Tukair Rupiaih 

Teori Kuaintitais Uaing (Quaintity Theory of Money) yaing menyaitaikain baihwai 

peningkaitain jumlaih uaing beredair aikain berdaimpaik paidai peningkaitain aiktivitais ekonomi, 

baiik dairi sisi konsumsi maiupun investaisi. Ketikai jumlaih uaing beredair meningkait, maikai 

daiyai beli maisyairaikait jugai meningkait, sehinggai mendorong peningkaitain trainsaiksi 

ekonomi yaing paidai aikhirnyai daipait memengairuhi permintaiain terhaidaip maitai uaing 

domestik. jumlaih uaing beredair memiliki pengairuh positif dain signifikain terhaidaip nilaii 

tukair rupiaih. Peningkaitain jumlaih uaing beredair di maisyairaikait cenderung menyebaibkain 

melemaihnyai nilaii tukair kairenai kelebihain likuiditais aikain mendorong kenaiikain 

permintaiain terhaidaip bairaing dain jaisai, termaisuk permintaiain terhaidaip vailutai aising 

(Gusmiainto (2022). jumlaih uaing beredair berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

nilaii tukair rupiaih. Hail ini menunjukkain baihwai semaikin besair jumlaih uaing beredair, maikai 

tekainain terhaidaip nilaii tukair rupiaih aikain semaikin meningkait, sehinggai nilaii tukair 

cenderung mengailaimi pelemaihain (Syaiwail,2023). 
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c. Pengairuh Suku Bungai terhaidaip Nilaii Tukair Rupiaih 

Dailaim jaingkai pendek suku bungai deposito berpengairuh positif dain signifikain 

terhaidaip nilaii tukair rupiaih. Selaiin itu, dailaim jaingkai painjaing suku bungai, jumlaih uaing 

beredair, dain inflaisi secairai bersaimai-saimai jugai berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

nilaii tukair. Haisil tersebut mengindikaisikain baihwai perubaihain suku bungai daipait 

memengairuhi pergeraikain nilaii tukair melailui perubaihain airus modail, tingkait investaisi, sertai 

permintaiain dain penaiwairain vailutai aising di paisair. Oleh kairenai itu, kebijaikain suku bunga i 

yaing ditetaipkain oleh Baink Indonesiai memiliki perain penting dailaim menjaigai staibilitais 

nilaii tukair rupiaih. suku bungai terhaidaip vairiaibel maikroekonomi, termaisuk nilaii tukair, 

bersifait tidaik konsisten dain saingait dipengairuhi oleh kondisi globail seperti ketidaikpaistiain 

ekonomi, paindemi, sertai dinaimikai paisair internaisionail (Sembiring & Paincai, 2025). 

d. Pengairuh Inflaisi, Jumlaih Uaing Beredair dain Suku Bungai Beredair  terhaidaip Nilaii Tukair 

Rupiaih  

Nilaii tukair rupiaih tidaik hainyai dipengairuhi oleh saitu vairiaibel saijai, melaiinkain 

merupaikain haisil interaiksi dairi berbaigaii faiktor maikroekonomi. Inflaisi mencerminkain 

staibilitais hairgai, jumlaih uaing beredair menggaimbairkain likuiditais ekonomi, sedaingkain suku 

bungai merupaikain instrumen kebijaikain moneter ya ing memengairuhi investaisi dain airus 

modail. Ketigai vairiaibel ini sailing berkaiitain dain secairai bersaimai-saimai membentuk kondisi 

ekonomi ya ing memengairuhi nilaii tukair. ketigai vairiaibel maikroekonomi tersebut secairai 

bersaimai-saimai memiliki pengairuh terhaidaip pergeraikain nilaii tukair, sehinggai perubaihain 

nilaii tukair tidaik daipait dijelaiskain hainyai oleh saitu vairiaibel saijai, melaiinkain merupaikain haisil 

interaiksi berbaigaii indikaitor ekonomi  (Faiuziai Ainsair ,2024) (Faiuziai Ainsair, 2024). suku 

bungai, jumlaih uaing beredair, dain nilaii tukair secairai simultain memiliki pengairuh signifikain 

dailaim model ekonomi, yaing ditunjukkain melailui uji F (Fitrai & Saihlai, 2023), 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain, daipait disimpulkain baihwai selaimai periode 2005–2024 

nilaii tukair rupiaih di Indonesiai lebih dipengairuhi oleh jumlaih uaing beredair dain suku 

bungai dibaindingkain oleh inflaisi. Inflaisi terbukti berpengairuh negaitif naimun tidaik 

signifikain terhaidaip nilaii tukair rupiaih, yaing mengindikaisikain baihwai keberhaisilain 

pemerintaih dain Baink Indonesiai dailaim menjaigai inflaisi tetaip beraidai paidai kisairain saisairain 
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belum tentu diikuti oleh staibilitais nilaii tukair. Kondisi ini menunjukkain baihwai pergeraikain 

nilaii tukair rupiaih di Indonesiai tidaik hainyai dipengairuhi oleh staibilitais hairgai domestik, 

tetaipi jugai oleh berbaigaii faiktor eksternail, seperti perubaihain kebijaikain moneter globail, 

airus modail internaisionail, sertai ketidaikpaistiain ekonomi duniai. 

5.2 Saran 

Pemerintaih memperkuait koordinaisi kebijaikain fiskail dain moneter dailaim menjaigai 

staibilitais maikroekonomi, khususnyai dailaim pengendailiain inflaisi dain jumlaih uaing 

beredair. Pengendailiain melailui kebijaikain yaing terairaih seperti menjaigai staibilitais hairgai 

paingain, pengendailiain subsidi yaing tepait saisairain. Pemerintaih memperkuait fundaimentail 

ekonomi domestik dengain berbaigaii upaiyai seperti meningkaitkain caidaingain devisai, 

memperbaiiki neraicai perdaigaingain melailui ekspor sertai menairik ailirain modail aising yaing 

staibil. Investor untuk lebih memperhaitikain indikaitor maikroekonomi seperti inflaisi dain 

jumlaih uaing yaing beredair dailaim mengaimbil keputusain investaisi, ainailisis yaing 

komprehensif terhaidaip kondisi ekonomi domestik dain globail saingait diperlukain untuk 

meminimailkain risiko aikibait fluktuaisi nilaii tukair. Peneliti selainjutnyai daipait menaimbaih 

vairiaibel laiin seperti caidaingain devisai, neraicai perdaigaingain, utaing luair negeri, dain airus 

modail aising aigair model penelitiain menjaidi lebih komprehensif Mengguna ikain metode 

ainailisis yaing lebih kompleks. 
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